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PENINGKATAN PROFESI GURU

[0 AKADEMIK DAN NON AKADEMIK
0 MENCAPAI GURU PROFESIONAL

[0 GURU YANG MAMPU MENGANTARKAN
SISWA MENCAPAI KEBERHASILAN

[0 GURU YANG SELALU MELAKUKAN
PEMBAHARUAN SECARA KOLABORASI

0 KEBIJAKAN GURU YANG MAMPU
MENDOKUMENTASIKAN SETIAP
— KEGIATAN




PENINGKATAN KINERJA DAN
KARYA ILMIAH

O TUGAS POKOK GURU MEMBUAT
RANCANGAN, MENGAJAR,
MENGEVALUASI. REFLEKSI KINERJA

[0 TUGAS TERSEBUT DILAKUKAN
SECARA BERSAMA BERDASARKAN
MASLAH REALITA DILAPANGAN

0 IMPLEMENTASI DALAM BETUK PTK
(PERENCANAAN, TINDAKAN,
OBSERVASI, REFLEKSI)




Pendahuluan

Lesson Study pertama dikenalkan oleh
Jepang dengan nama “Jugyo kenkyuu”

Di negara asalnya sudah diimplementasikan
ratusan tahun yang lalu

Di Indonesia diperkenalkan tahun 2000-an

Awalnya dipraktekkan pembelajaran
matematika




Pengertian I

[0 Lesson Study= Jugyo
(Pengajaran/pembelajaran), Kenkyuu
(penelitian/kajian)

[0 Lesson study merupakan sebuah
pendekatan yang digunakan untuk
perbaikan pembelajaran yang
dilakukan melalui proses kolaborasi
yang berkesinambungan antar kolega




Pengertian II

[1 Lesson study merupakan model
pembinaan pembinaan profesi
pendidik melalaui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif
menerpkan azas kolegialitas
bekelanjutan untuk membangun
komunitas belajar

(Yosaphat Sumardi, 2008)




Lesson study dan potensi siswa

[0 Pengembangan potensi siswa
berfokus pada kemampuan siswa

[0 Pembelajaran yang dirancang agar
siswa belajar secara aktif

[1 Pembelajaran dalam upaya
pembedayaan siswa

[0 Pembelajaran yang dikemas agar
siswa tertarik dan terdorong untuk
belajar




Dasar Pemikiran: kebijakan

[0 Tuntutan kompetensi profesionalisme
guru (UU No 14/2005 dan PP No
/74/2008)

[0 Peningkatan kualitas peserta didik
(UU No 20/2003)

[0 Peningkatan kualitas standar nasional
pendidikan (UU 19/2005)




Dasar Pemikiran: Filosofis

KONDISI:
ZAMAN ILMU PENGETAHUAN, TEKNOLOGI DAN
INFORMASI

e Adanya perubahan sangat cepat dalam berbagai bidang
vyang harus diantisipasi dalam pendidikan

e Tindakan dalam pendidikan yang dapat
membelajrankan siswa mencapai kematanngan dan
kesimbangan fisik, akal dan jiwa.

e Belajar agar dapat survive hidup pada zamannya,
mampu beradaptasi dan bertindak atas dasar akal

—sehat




MULTIPLAYER EFFECT




KETERAMPILAN-KETERAMPILAN YANG
DIBUTUHKAN UNTUK KEBERHASILAN ZAMAN
ILMU PENGETAHUAN

d Seven Cs:

Critical Thinking-and-Doing
Creativity

Collaboration

Cross-cultural Understanding
Communication

Computing

Career & Learning Self-reliance

(Trilling & Hood, 1999)




BAGAIMANA KEMAMPUAN BELAJAR ???

Kemampuan belajar lebih cepat: untuk mengantisispasi
pesatnya perubahan

Kemampuan menganalisis: untuk merespons dunia yang
semakin kompleks

Kemampuan memecahkan masalah: untuk survive hidup
di era modern

Kemampuan kreativitas: untuk menghadapi
ketidakpastian masa depan

Pembelajaran tidak hanya sebagai sebatas pada
pengetahuan dan kemampuan akumulasi informasi,
karena hasil belajar tidak dapat diimplementasikan
dalam permasalahan yang kompleks

L A0t ARAA0 o JAAA0F a0

(Sukamto,2000)




Perolehan pengetahuan dan pemaknaanya

(Cox, 2001)

O Sosio-cultured
=
O Active (actors)
o
External
(invented) > Internal
O (created)
O
= Passive
O (spectators) v
= Individual
O Construction
0 Garis horisontal : pendekatan pembelajaran
O Garis vertikal : iklim/konteks
0 Garis miring : tanggungjawab belajar




Tingkat Relevansi Pendidikan dengan
Kehidupan Nyata

Tingkat
Relevansi




Kenapa Lesson Study?

[0 Proses yang kompleks: melibatkan
seluruh elemen dalam kegiatan
pembelajaran secara aktif

[0 Unsur pemberdayaan kolaboratif
untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran

[0 Penghayatan pedagogis yang kuat




Tujuan Lesson Study

OO0 O0O00O00

Meningkatkan kualitas rencana pelaksanaan pembelajaran
Meningkatkan pengetahuann pendidik tentang materi ajar
Meningkatkan pengetahuan pendidik tentang makna pembelajaran
Meningkatkan pengetahuan pendidikmengamati aktivitas pembelajaran
Menguatkan hubungan kolegialitas antar pendidik

Menguatkan hubungan antara pelaksanaan pembelajaran sehari-hari
dengan tujuan pembelajaran jangka panjang

Meningkatkan motivasi pendidik untuk selalu berkembang
Meningkatkan kemampuan menetapkan alternatif model pembelajaran

Mengkaji secara kritis kelemahan-kelemahan pembelajaran sebagai dasar
perbaikan proses pembelajaran dari seluruh komponen

(Yosaphat Sumardi, 2008 ; Azep Z, Argawinata)




Kegiatan dalam Lesson Study

, "D

SEE PLAN

X




PLAN

[0 Tahapan perencanaan/persiapan
kegiatan pembelajaran

[1 Menentukan topik dan materi,
menentukan media, metode, evaluasi
lengkap dengan instrumennya

[0 Diskusi dan mungkin ada revisi




DO

Implementasi dari rancangan pembelajaran

Guru berperan sebagai pelaksana dan
kolega lainnya sebagai pengamat
(observer)

Fokus pengamatan bukan pada penampilan
guru tapi pada kegiatan belajar siswa

Ada pedoman untuk observer: apa yang
diamati dan aturan main observer




SEE

[0 Refleksi dari guru ybs

[1 Diskusi hasil pengamatan tentang
kegiatan belajar siswa

[0 Menyediakan solusi bagi
permasalahan yang muncul




Contoh Lembar Pengamatan kegiatan belajar

Aspek yang diamati

Uraian

Ketrangan/

Solusi——

Implementasi RPP

Interaksi siswa dengan media

Interaksi siswa dengan siswa

Interaksi siswa dengan guru

Keterikatan siswa terhadap kegiatan pembelajaran:
Kapan mulai konsentrasi

Keterikatan siswa terhadap kegiatan pembelajaran:
Kapan mulai tidak konsentrasi

Kejadian penting saat kegiatan pembelajaran




Aturan main observer

Tidak mengganggu proses pembelajaran
Tidak saling berbicara antar observer

selama proses pembelajaran

Tida
Tida
mau

K berjalan hilir mudik di antara siswa
K melakukan tanya jawab dengan siswa

bun guru

Mencatat proses belajar siswa sesuai

pedoman untuk kepentingan refleksi
(tahapan SEE)




Perangkat pendukung dalam
Lesson Study

[0 Rencana Pelaksanaan pembelajaran
[0 Lembar kegiatan belajar siswa

[0 Material pembelajaran yang
dihasilkan dalam tahap rancangan

[0 Perekaman audo-visual selama
proses kegiatan

[0 Lembar catatan pelaksanaan

[0 Bahan pendalaman dan bahan
remidial




Pelaksanaan lesson study

[1School based
CIDistrict based
[OINational based
OInternational based

Catatan:

lesson study dapat dilakukan untuk tingkatan
sekolah yang diparkasai oleh kepala sekolah




Lesson Study Vs PTK

OO000 OO0 O0O0

Keduanya sebagai upaya perbaikan mutu pembelajaran
Bekerja secara kolaborasi

BEF%FIentaSI pada aktivitas belajar Berorientasi pada siswa (siswa
akti

Alur kegiatan: perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi

Ada tindakan dalam pembelajaran berupa tahapan atau langkah-
sesuai metode dan media yang diterapkan

Dituangkan dlm RPP, pelaksanan, evaluasi.. (awal, inti, akhir)
Ada pengamatan dalam proses pemblj, ada format pengamatan
Ada refleksi di akhir kegiatan

PTK berbasis masalah LS tidak harus berbasis masalah

Sebagai salah satu upaya membangun komunitas (antar bidang,
antar sekolah, antar daerah) -- pengembangan soft skill sebagai
hasil belajar dampak iringan.




[ermakasin
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Pengalaman penelitian Daerah &
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ikti
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Survey Penjajagan Kepuasan Konsumen Terhadap Pelayanan Publik Bidang Pendidikan Propvinsi DIY
Ejifuoysulatan)Penelitian Kebijakan Daerah / 2008Lembaga Kemitraan DIY & Puslit Dikdasmen-Lemlit

Kinerja Guru Profesional (Guru Yang Sudah Lulus Sertifikasi Guru Dan Sudah Mendapat Tunjangan
Profesi) Di Kabupaten Sleman (Anggota)Penelitian Universitas / 2008Lemlit UNY
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Pengalaman Tugas bidang
pendidikan. A.l
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